
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Pada aspek tertentu terdapat hal-hal yang mengakibatkan manusia tidak bisa dipisahkan 

dengannya, salah satu aspek yang dimaksud ialah aspek perekonomian masyarakat. 

Perekonomian memiliki peran dan fungsi penting dalam menjaga equilibirum kestabilan 

kehidupan suatu bangsa maupun negara, karenanya aspek perekonomian menjadi tolak ukur 

kesejehateraan masyarakat. Terlihat bahwa kondisi dan situasi perkonomian di Negara 

Indonesia hari ini mengalami resesi yang luar biasa akaibat dari pandemi yang melanda sampai 

detik ini, hal tersebut menjadi sala satu titik konflik yang sangat perlu diperhatikan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yakni dengan memberdayakan perekonomian masyarakat atau 

biasa disebut dengan pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi adalah upaya 

mengembangkan dan mengarahkan sumber daya dan potensi sebagai cara untuk meningkatkan 

produktivitas ekonomi masyarakat, sehingga sumber daya manusia dan sumber daya ekonomi 

lokal dapat dikembangkan secara memadai. 

Ketimpangan sosial ekonomi merupakan masalah yang paling pelik, karena ekonomi 

sendiri merupakan faktor utama kesejahteraan masyarakat. Akibat perekonomian yang tidak 

stabil, tidak ada hubungan yang harmonis antara perekonomian yang ada dengan kesejahteraan 

rakyat, karena keadilan sosial adalah tujuan dan cita-cita rakyat, dan peningkatan taraf hidup 

berkaitan dengan keadilan sosial. Karena dari indikator ekonomi suatu negara dapat diketahui 

tingkat ekonomi dan pembangunan suatu negara. (Arsyad, 2010)  

Permasalahan kesejahteraan masyarakat ialah permasalahan ekonomi, permasalahan 

ini telah lama dan belum sepenuhnya teratasi oleh pemerintah dan masyarakat Indonesia, 

pertumbuhan UKM (Usaha Kecil dan Menengah) sangatlah pesat dan ini salah satu cara 

masyarakat indonesia agar dapat mengurangi permasalahan yang ada, dan masyarakat 

mengunakan UKM agar dapat memiliki penghasilan dan membuat lapangan pekerjaan sendiri.  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sendiri ialah sektor perekonomi nasional yang 

paling strategis dan menyangkut hajat bagi orang banyak yang menjadi tulang punggung 

perekonomian Nasional. UKM juga merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam 

perekonomian di Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci pengaman perekonomian 

Nasional dalam masa krisis ekonomi serta menjadi desiminator pertumbuhan ekonomi pasca 

krisis.  



 

 

Sektor ekonomi di Indonesia juga merupakan sektor yang paling banyak berkontribusi 

terhadap terciptanya lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan khususnya di daerah pedesaan 

maupun perkotaan yang memiliki pendapatan yang rendah, UKM sendiri merupakan suatu 

komponen dari sektor pengelolaan, yang keseluruhan mempunyai andil yang sangat besar 

dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat (Medriyansah, 2017:3)  

Seiring berjalannya waktu, beberapa waktu kemudian, salah satu dampak ekonomi 

terpenting dari pandemi Covid-19 adalah terjadinya resesi ekonomi. Dalam ilmu ekonomi, 

resesi adalah suatu kondisi di mana suatu negara mengalami kontraksi atau perlambatan 

pertumbuhan ekonomi selama dua kuartal atau lebih berturut-turut. Indonesia juga pernah 

mengalami situasi ini. Pemerintah Indonesia secara resmi mengumumkan bahwa Indonesia 

telah memasuki resesi pada November 2020. 

Mengacu pada data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada triwulan II dan III tahun 2020 tercatat tumbuh negatif, yakni minus 5,32 persen 

dan minus 3,49 persen. Perlambatan pertumbuhan ekonomi telah terjadi selama dua kuartal 

berturut-turut. Kita juga berada di ambang resesi akibat dampak pandemi Covid-19. 

Pemerintah telah merumuskan beberapa kebijakan untuk mengatasi situasi tersebut, 

salah satunya melalui Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) sebagaimana dijelaskan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Program Pemulihan 

Ekonomi Nasional dalam mendukung pembiayaan keuangan negara. Kebijakan penanganan 

pandemi Covid-19 dan/atau terhadap ancaman yang membahayakan perekonomian nasional 

dan/atau stabilitas sistem keuangan serta menyelamatkan perekonomian nasional. 

Mengacu pada Badan Pusat Statistik Untuk wilayah kabupaten Bekasi sendiri jumlah 

penduduk miskin dari 2018-2021 mecapai 186,300 angka sementara berdasarkan 29 juni 2021. 

Kabupaten Bekasi Utara juga memiliki wilayah yang cukup luas jumlah masyarakatnya pun 

cukup banyak Berbagai usaha, seperti usaha perdagangan, usaha pertanian, dan usaha 

perumahan. tentu itu semua menjadi perhatian. 

Apakah kesejahteraan telah dicapai oleh masyarakat atau belum tercapainya 

kesejahteraan itu, karena karena itu semua menjadi harapan untuk semua wilayah mencapai 

taraf kesejahteraan bagi masyarakatnya.  

Adhiim friedchicken berdiri sejak 2007 yang bermula dengan 2 orang pekerja, makanan 

pokok berupa ayam goreng menjadikan produk makanan favorit sehingga memberikan 

berbagai manfaat bagi masyarakat sekitar, untuk saat ini Adhiim friedchicken memiliki 13 

Orang karyawan, dan rata rata kalangan anak muda dan remja yang tidak mendapatkan 

pekerjaan dan beberapa ibu rumah tangga di desa karang satria. Hal ini menjadikan upaya bagi 



 

 

pemilik perusahaan UKM untuk menciptakan lapangan pekerjaan melalui pemberdayaan 

ekonomi masyarakat didalam perusahaannya.  

Dalam proses pembuatan fried chicken ini tidak menggunakan mesin tetapi hanya 

menggunakan tenaga manusia secara manual walaupun disaat pembersihan bulu ayam 

menggunakan mesin pembersih bulu ayam, keuntungan dari proses ini yang lebih ke manual 

dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan tidak menyebabkan pengurangan jumlah 

karyawan yang membuat ke khawatiran bagi masyarakat tersebut.  

Maka dari itu saya melakukan penelitian di Industri kecil di Desa Karang Satria dikenal 

sebagai sumber pendapatan masyarakat dan keluarga untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat dan merupaka lapangan pekerjaan masyarakat di Desa Karang Satria. UKM ini 

merupakan mata pencaharian pokok Sebagian besar masyarakat di Desa Karang Satria di 

industri Adhiim fried chicken yang mempunyai arti penting dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan di Desa Karang Satria yang diharapkan oleh masyarakat sekitar desa Karang Satria.  

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Karang Satria sasaran 

ekonomi skala besar kini telah menjadi prioritas. karena melihat ekonomi keluarga di Desa 

Karang Satria sangatlah menurun, keberadaan UKM friedchicken diharapkan membantu dalam 

memperbaiki ekonomi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya 

dalam penanggulangan masalah yang sering didapatkan oleh masyarakat miskin titik besarnya 

pengangguran juga menjadi masalah yang ada di Desa Karang Satria sehingga UKM fried 

chicken membantu pengangguran pengangguran untuk mendapatkan lapanga pekerjaan.  

Fokus penelitian ini mengarah pada bagian UKM adhiim fried chiken yang awalnya 

merupakan usaha kecil-kecilan dengan pengelolaan sederhana dan berperan dalam 

perekonomian masyarakat Desa Karang Satria. Pada uraian diatas, maka peneliti mengambil 

objek kajian penelitian dengan judul: “PERAN USAHA KECIL DAN MENENGAH 

(UKM) DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT” (Studi 

Penelitian Pengolahan Adhiim fried chiken di Desa Karang Satria Kampung Gudang RT03 

RW02 Kec. Tambun Utara Kabupaten Bekasi.  

B. Fokus Penelitian  

a. Bagaimana peran usaha kecil menengah Adhiim Fried chiken dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat? 

b. Bagaimana hasil pelaksanaan usaha kecil menengah Adhiim Fried chiken dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat?  



 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana peran usaha kecil menengah Adhiim Fried chiken dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

b. Untuk mengetahui bagaimana hasil pelaksanaan usaha kecil menengah Adhiim Fried 

chiken dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

D. Keguanaan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang ada, diharapkan peneliti memberi manfaat untuk 

kondisi masyarakat setempat, terutama mengenai masalah pengangguran dan kemiskinan. 

Serta mengetahui perubahan pada masyarakat, baik dari mata pencarian, ekonomi atau nilai 

yang ada di masyarakat, dan diharapkan peneliti dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

a. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian diharapkan mendapatkan wawasan pemberdayaan masyarakat desa 

dan fungsi usaha kecil dan menengah bagi masyarakat desa, serta menambah wawasan 

terkhusus untuk mahasiswa jurusan pengembangan masyarakat Islam.  

b. Manfaat Praktis  

Kegunaan penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang yang berkaitan dengan 

Usaha Kecil dan Menengah juga pengaruhnya terhadap kualitas masyarakat desa. Dan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi untuk dijadikan bahan 

rujukan bagi peneliti berikutnya yang berkaitan dengan Usaha Kecil dan Menengah dan 

kulitas sumber daya masyarakat desa.  

c. Hasil Penelitian Sebelumnya yang Relevan  

No Peneliti dan Judul Hasil Relevansi 

1.  (Vega Wahyu Nurjanah, 

2016) Jurusan 

Pengembangan Masyarakat 

Islam, Fakultas Dakwah 

dan Komuniskasi, 

Universitas Islam Negri 

Sunan Gunung Djati 

Bandung. Judul Skripsi 

Dalam penelitian ini 

membahas tentang 

usaha kecil  dan 

menengah kerajinan 

keramik yang 

memberikan dampak 

besar bagi para 

Dari hasil penelitian 

ini, peneliti berharap 

penelitian ini dapat 

berguna dan 

bermanfaat bagi 

masyarakat yang 

sedang 

mengembangkan 



 

 

“Peran Usaha Kecil 

Menengah (UKM) Dalam 

Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat  

masyarakat di desa 

tersebut 

ekonominya melalui 

usaha kecil dan 

menengah  

2.  (Iyan Supriatna, 2010) 

Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negri 

Sunan Gunung Djati 

Bandung.  

Judul Skripsi ”Strategi 

Pemerintah Desa Dalam 

Memberdayakan Ekonomi  

Masyarakat Melalui 

Wirausaha  

Skripsi ini 

membahas tentang 

strategi pemerintah 

desa dalam 

memberdayakan 

masyarakat untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat melalui 

berwirausaha.  

Dalam skripsi ini 

peneliti sangat 

berharap agar 

penelitian ini dapat 

menjadi acuan cara 

atau strategi 

memberdayakan 

ekonomi masyarakat 

dilingkup 

pemerintahan  

3.  (Erna Siti Nuzaemah, 

2019) Jurusan 

Pengembangan Masyarakat 

Islam, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negri 

Sunan Gunung Djati 

Bandung Judul Skripsi 

“Peran Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) 

Terhadap Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat.  

Dalam skripsi ini  

membahas tentang 

peran UMKM jeruk 

nipis yang 

berpengaruh 

meningkatkan 

kondisi ekonomi 

masyarkat di daerah 

tersebut.  

Dalam skripsi ini, 

peneliti sangat 

berharap agar 

relevansi penelitian 

ini dapat membantu  

UMKM dalam 

memberdayaakan 

usahanya.  

Tabel 1 Hasil Penelitian Sebelumnya yang Relevan 

  

 

 

 



 

 

  

E. Landasan Pemikiran  

a. Landasan Teoritis  

Pengembangan maupun pemberdayaan lebih tepatnya pengembangan sumber daya 

manusia merupakan pilihan bagi masyarakat. Hal itu dapat dipahami bahwa masyarakat 

diberdayakan serta memberdayakan dirinya sendiri untuk dapat mengoptimalkan 

kebermanfaatan masyarakat itu sendiri. Dengan demikian masyarakat yang berdaya ialah 

masyarakat yang bisa memilih sesuatu kesempatan untuk mengadakan pilihan-pilihan (Nanih 

Machendrawaty, 1994: 42). Masyarakat adalah sekelompok orang yang terjalin erat karena 

sistem tertentu, tradisi tertentu dan mengarah pada kehidupan kolektif. Kehidupan kolektif di 

sini adalah kehidupan yang bersifat sosial. Kebutuhan, kesenangan, serta kegiatan manusia 

seluruhnya berwatak sosial (Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, h. 6) 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu konsep pembanguna ekonomi yang di satukan 

menjadi nilai-nilai sosial masyarakat. (Chambers, 1995). Pada dasarnya kegiatan 

pemberdayan/pengembangan masyarakat dimulai dari kondisi masyarakat yang sedang terjadi, 

mengingat hakikat dari pemberdayaan adalah pentingnya pemberdayaan terhadap konflik yang 

sedang berlangsung di sekitar masyarakat (Zenal Mukarrom, 2008: 80). UKM merupakan 

kegiatan yang berguna untuk memperoleh hasil perekonomian yang baik untuk masyarakat 

yang bersekala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih. UKM juga dapat membuka 

lapangan pekerjaan yang lebih cepat bagi masyarakat dibandingkan dengan usaha lainya 

karena UKM memiliki aspek-aspek yang penting dalam membangun ekonomi masyarakat. 

(Lilis Sulastri, 2016 : 13). 

Kesejahteraan merupakan suatu siklus yang melibatkan beberapa perubahan aspek dasar 

kehidupan manusia yang tidak meningkat terhadap suatu keadaan yang lebih baik dalam 

kelompok masyarakat, kesejahteraan didefinisikan sebagai suatu keadaan yang sehat, sedang 

dan nyaman dari apa yang dimiliki (Magrabi et al. (1991). Kesejahteraan masyarakat menurut 

undang-undang No. 11 Tahun 2009 adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual 

dan sosial warga Negara agar hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya.  

b. Kerangka Konseptual  

Penelitian ini menggunakan Grand Theory of Community Empowerment menurut Eko 

Sutoro (2002:5) pada dasarnya teori ini menjelaskan pemberdayaan masyarakat dalam 



 

 

pembangunan ekonomi yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi sosial masyarakat dan 

individu masyarakat dalam lingkungan yang sama dan teori ini menganalisis peningkatan 

kualitas SDE yang proses utamanya adalah mensejahterakan masyarakat. 

Sedangkan menurut penenulis dapat disimpulkan menurut Eko Sutoro, usaha sekicil 

apapun akan mendapatkan efek dari kalangan masyarakat baik dan buruknya, dalam artian 

memberikan efek terhadap masyarakat di satu lingkungan tersebut baik itu masyarakat individu 

ataupun masyarkat sosail komunal, terutama untuk peningkatan kualitas dari apa yang di 

usahakan bisa disebut sumber daya ekonomi yang peroses utamanya adalah mensejahterakan 

masyarakat. Dalam perekonomian, tidak semua penduduk dapat diakses untuk bekerja. Orang-

orang tertentu mungkin berada di luar usia yang berfungsi seperti anak-anak dan orang tua. 

Sementara yang lain sengaja memutuskan untuk tidak bekerja. 

Secara khusus, masalah keuangan memanfaatkan ukuran tenaga kerja untuk mengacu pada 

pekerjaan instan dalam interaksi penciptaan. Mereka adalah penduduk usia produktif yang saat 

ini bekerja selain orang-orang yang menganggur namun efektif mencari pekerjaan. Interaksi 

pembuatan bergantung pada jumlah pasokan kerja, tetapi juga pada kualitasnya. Sifat angkatan 

kerja mempengaruhi efisiensi mereka. Efisiensi SDM adalah cara untuk memperluas 

penciptaan dan mendorong pengembangan keuangan jangka panjang. Peningkatan efisiensi 

menyiratkan pekerja dapat menciptakan lebih banyak hasil dengan informasi yang sama. 

Mencapai efisiensi yang lebih tinggi membutuhkan bekerja pada sifat pekerja. Salah 

satunya melalui persiapan. Selain itu, faktor inovasi juga berperan penting dalam 



 

 

meningkatkan efisiensi kerja. Inovasi yang solid memberdayakan pekerja untuk menciptakan 

lebih banyak hasil daripada dengan menggunakan teknologi yang telah usang.  

 

 

F. Langkah-langkah Penelitian  

Penelitian ini merupakan metode memperoleh data dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Penulisan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif menurut Sugiyono (2014:347), metode penelitian kualitatif ini diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme/interpresif, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisa data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

  

Teori Pemberdayaan    

menurut Eko Sutoro     

Pemberdayaan    

Masyarakat melalui    

Program UKM    di Desa    

Karang Satria     

UKM Adhiim Fried Chiken     

1   . Program Kesejahteraan Masyaraka      

2   . Strategi     Promosi (peningkatan Produk dan pemasaran)     

3   . Pendampingan     

Meningkatnya Perekonomian    

Masyarakat     

Lampiran 1 Kereangka Pemikiran 



 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan penulis mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut: 

• Menemukan dan menganalisis masalah yang berhubungan dengan penelitian. 

• Identifikasi masalah terkait penelitian 

• Menentukan metode penelitian yang akan digunakan berdasarkan kondisi lapangan. 

• Menentukan teknik analisis data untuk memahami masalah terkait. Oleh karena itu, 

untuk memudahkan terwujudnya penelitian ini, maka dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Desa Karang Satria Kampung Gudang RT 03 RW 02, 

Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi Utara. Pemilihan lokasi ini, dipilih 

karena pertimbangan dan alasan tertentu, pada dasarnya meliputi dua hal :  

• Alasan akademik, yang berkaitan dengan teori atau masalah. Sesuai dengan 

fenomena situasi di lapangan, dan lokasi ini dianggap representatif untuk 

mengungkap masalah yang akan dianalisis..  

• Untuk alasan praktis, lokasi penelitian dekat dengan daerah tempat tinggal peneliti. 

b. Paradigma dan Pendekatan  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Dalam 

metode ini, masyarakat dan realitas sosial dianggap sebagai satu kesatuan. Kompleks, 

dinamis dan penuh makna. Paradigma ini disebut paradigma post-positivisme karena 

jika dilihat dari gejalanya lebih bersifat singular, statis dan spesifik. (Kuswana, 2011: 

43)  

Penelitian kualitatif yang mengumpulkan data tidak berdasarkan teori, tetapi 

berdasarkan fakta penelitian lapangan. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini mengadopsi metode fenomenologis yang mempertimbangkan kebenaran 

suatu hal yang diperoleh dengan mengetahui fenomena atau gejala yang ditimbulkan 

oleh subjek (Kuswana, 2011: 44-45)  

c. Metode Penelitian  

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik ekspresif, pemanfaatan 

teknik ini terkait dengan berbagai informasi yang terkait dengan pekerjaan usaha kecil 

menengah (UKM) pada penguatan moneter daerah. 



 

 

Teknik pencerahan adalah strategi untuk mengumpulkan informasi dasar secara 

ekspresif tanpa perlu mencari atau memahami koneksi, teori, membuat prediksi, atau 

memperoleh makna dan saran, meskipun eksplorasi yang mengarah pada melihat hal-

hal ini juga dapat menggabungkan strategi. (Suryabrata, 1998:18). - 19). 

Alasan menggunakan metode ini adalah sebagai berikut:  

a. Penelitian ini dilakukan dengan prosedur pengumpulan data, klarifikasi dan 

penarikan kesimpulan.  

b. Masalah yang akan dipaparkan adalah nyata dan menggambarkan situasi dan 

perkembangan terkait peran UKM dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dalam pengolahan Adhiim Fried chiken di Desa Karang Satria Kampung Gudang 

RT 03 RW 02, Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi Utara. 

d. Jenis Data dan Sumber Data  

a) Jenis data  

Jenis data yang dikembangkan merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang 

diajukan sebagai rumusan masalah dan tujuan penelitian yang diajukan. Data dalam 

penelitian ini menggunakan tipe data kualitatif, antara lain sebagai berikut:  

1) Data program pemberdayaan ekonomi melalui UKM (Usaha Kecil Menengah) 

Adhiim Fried chiken Di desa Karang Satria.  

2) Data mengenai upaya yang di laksanakan oleh Ukm untuk meningkatkan hasil 

produksi pengelolahan Adhiim Fried chiken di Desa Karang Satria.  

3) Data mengenai keberhasilan pengelolahan Adhiim Fried chiken dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakay desa  

karang satria.  

b) Sumber Data 

1) Sumber Data Primer  

Data langsung diperoleh dari UKM Adhiim Fried chiken melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi  

2) Sumber Data Skunder  

Diambil dari berbagai bahan pustaka seperti buku-buku yang berhubungan dan 

mendukung penelitian ini.  



 

 

e. Informan atau Unit Analisis 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini pemilik usaha kecil menengah 

Adhiim Fried chiken beserta para karyawannya yang berkontribusi dalam program yang 

dapat mengembangkan perekonomian masyarkat Desa Karang Satria.  

f. Teknik Pengumpulan Data  

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan beberapa cara, antara lain:  

• Obeservasi  

Menurut Nasution (2011: 106) observasi ini berusaha mengamati keadaan normal 

dan nyata dengan tidak bermaksud mengatur dan memanipulasinya. Penelitian ini 

menggunakan taknik observasi partisipan atau pengamatan langsung dan cermat 

terhadap objek penelitian yang dilakukan. Pada saat penulisan, penulis melakukan 

observasi langsung ke lokasi penelitian, yaitu observasi lansung ketempat produksi 

Adhiim Fried chiken di Desa Karang Satria Kampung Gudang RT 03 RW 02, 

Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi Utara.  

• Wawancara 

Teknik wawancara merupakan proses interaktif dan komunikasi yang dirancang 

untuk memperoleh informasi penting yang diinginkan peneliti. Wawancara 

merupakan cara pengumpulan informasi dengan cara bertanya kepada khalayak dan 

ditanggapi secara lisan (Nurul Zuriah, 2006:18).  

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan 

data dan informan. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan berbagai 

narasumber seperti pemilik Adhiim Fried chiken penanggung jawab program 

pemberdayaan masyarakat ekonomi melalui UKM.  

• Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah catatan pristiwa yang telah terjadi dengan berbentuk 

tulisan maupun gambar. Studi dokumentasi melengkapi metode observasi dan 

wawancara sebagai bukti penelitian kualitatif. (Sugiyono, 2013:240).  

 Dalam penelitian ini penulis selalu meliputi acara dan kegiatan salama proses 

berlangsung dan di dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi seperti berkas-

berkas, foto maupun vidio yang menunjang sesuai kebutuhan peneliti.  



 

 

g. Teknik Penentuan Keabsahan Data  

Teknik pemeriksaan data dan validita data atau target triangulasi digunakan untuk 

memeriksa atau membandingkan data yang akan di peroleh. Oleh karena itu, triangulasi 

merupakan upaya untuk memeriksa kebenaran data informasi yang di peroleh peneliti 

dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber, data dan metode.  

Adapun triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi dengan sumber data 

menggali kebenaran informasi dengan berbagai metode yang berarti membandingkan 

dan mengecek derajat balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

yang berbeda dalam suatu metode penelitian. Triangulasi juga dilakukan untuk 

melakukan pengecekan terhadap metode pengumpulan data . 

h. Teknik Analisa Data  

Analisa data bersifat kulitatif yang secara tepat untuk menganalisi data  dan 

pengumpulan data secara bersamaan. Penelitin dilakukan menggunakan alur analis 

yang di jelaskan oleh (Milles dan Humberman, 1992: 16) yaitu:  

• Pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan melalui proses analisis data, yaitu dengan melakukan 

observasi dan wawancara yang ingin diintegrasikan dan dikemas selengkap mungkin.  

• Penyajian data 

Penyajian data berlangsung setelah data terkumpul dan setelah data diseleksi untuk 

mendapatkan kesimpulan yang benar pada akhir data.  

• Penarikan Kesimpulan  

Setelah memilih data berdasarkan data yang diperlukan, ditarik kesimpulan, sehingga 

dapat dilihat kekuatan dan kelemahan pelaksanaannya. 

 


